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Abstrak  

Untuk meningkatkan kinerja organisasi maka perlu memperhatikan kinerja dari para pegawainya. 

Kinerja pegawau perlu mendapatkan perhatian khusus karena pegawai merupakan sumberdaya 

manusia yang memiliki sifat yang beraneka ragam sehingga perlu ada perhatian khusus untuk 

sumberdaya yang satu ini. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji kembali pengaruh dari pada 

variable kepemimpinan dan insentif kerja terhadap motivasi dan kinerja pegawai pada Pegawai Badan 

Pendapatan Daerah (BPD) Banyuwangi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 101 pegawai 

Pegawai Badan Pendapatan Daerah (BPD) Banyuwangi. Penentuan sampel penelitian dengan 

menggunakan sampel jenuh sehingga jumlah sampelnya pun berjumlah 101 pegawai. Analisis 

deskriptif statistik dilakukan untuk mengetahui diskrupsi responden dalam penelitian ini. Uji validitas 

dan reliabilitas dilakukan untuk menguji kuisioner dalam penelitian agar valid dan reliabel. Untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian ini maka digunakan alat analisis yang berupa PLS (Partial Least 

Square) dengan program aplikasi Smart PLS. Setelah dilakukan analsis maka hasilnya adalah bahwa: 

kepemimpinan dalam suatu organisasi memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja. Insentif kerja yang 

diperoleh pegawai tidak memiliki terhadap motivasi kerja pegawai. Gaya kepemimpinan seorang 

pemimpin berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Insentif kerja yang dimiliki 

pegawai ternyata berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja yang dimiliki oleh pegawai 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Pegawai Badan Pendapatan Daerah (BPD) 

Banyuwangi. 

Kata kunci: kepemimpinan dalam organisasi, insentif kerja pegawai, motivasi kerja pegawai, kinerja 

pegawai.  

 
Abstract  

To improve organizational performance, it is necessary to pay attention to the performance of its 
employees. Employee performance needs special attention because employees are human resources 

who have diverse characteristics so that special attention needs to be given to this one resource. This 
study aims to re-examine the effect of the leadership variables and work incentives on employee 

motivation and performance at the Banyuwangi Regional Revenue Agency (BPD). The population in 

this study amounted to 101 employees of the Banyuwangi Regional Revenue Agency (BPD). 

Determination of the research sample using a saturated sample so that the number of samples 

amounted to 101 employees. Statistical descriptive analysis was conducted to determine the 

respondent's discussion in this study. Validity and reliability tests were carried out to test the 
questionnaire in the study to be valid and reliable. To test the hypothesis in this study, an analytical 

tool in the form of PLS (Partial Least Square) is used with the Smart PLS application program. After 
doing the analysis, the result is that: leadership in an organization has an influence on work 

motivation. The work incentives obtained by employees do not have an impact on employee work 

motivation. The leadership style of a leader has a significant effect on employee performance. Work 
incentives owned by employees turned out to have an effect on employee performance. The work 

motivation of employees has a significant effect on employee performance at the Banyuwangi Regional 
Revenue Agency (BPD). 

Keywords: leadership in the organization, employee work incentives, employee work motivation, 

employee performance 
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PENDAHULUAN 

Badan yang mengurusi pendapatan dalam suatu dinas di pemerintahan adalah 

Badan Pendapatan Daerah atau BAPEDA yang memiliki kedudukan, tugas, dan fungsi 

melakukan penyusunan kebijakan teknis di bidang pendapatan daerah. Kabupaten 

Banyuwangi yang terletak di wilayah timur Pulau Jawa ini juga memiliki badan yang 

mengurusi pendatan daerah. Bapeda Kabupaten Banyuwangi ini merupakan salah satu 

badan yang berada pada naungan pemerintah Kabupaten bayuwangi. Bapeda ini 

mempunyai tugas antara lain untuk pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas dukungan teknik di bidang pendapatan daerah. Pendapatan dari Bapeda ini biasanya 

berasal dari pajak daerah dari berbagai unit usaha seperti pajak restoran, pajak hiburan, 

pajak reklame, pajak PJU, pajak parkir, pajak air dan tanah, pajak mineral bukan logam, 

pajak PBB, pajak pedesaan, dan pajak lain2. Selama 2 tahun terakhir yaitu tahun 2019 s/d 

2020 perolehan pendapatan yang berasal dari pajak untuk Kabupaten Banyuwangi 

mengalami fluktuasi yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Perolehan Pajak Perolehan Bapeda Pemkab Banyuwangi 
No Nama Pajak 2019 2020 

1 Hasil Pajak dari Restoran 13.094.098.106,00 9.676.169.860,00 

2 Hasil Pajak dari Hiburan 22.786.997.632,00 17.545.794.505,00 

3 Hasil Pajak dari Reklame 3.616.158.078,00 1.656.294.917,00 

4 Hasil Pajak dari Penerangan jalan 3.613.029.463,00 3.293.846.325,00 

5 Hasil Pajak dari Parkir 73.893.893.697,00 75.702.376.081,00 

6 Hasil Pajak dari Air Tanah 1.449.010.325,00 814.753.360,00 

7 Hasil Pajak Mineral Bukan Logam dan 

Batuan 
1.477.964.962,00 1.793.865.695,00 

8 Hasil PBB dari Perdesaan dan 

Perkotaan 
687.197.329,00 250.836.319,00 

9 Hasil dari Bea Perolehan Hak Atas 

Tanah dan Bangunan 
41.981.796.356,39 42.336.103.568,00 

 Jumlah Perolehan Pajak 34.234.881.134,39 38.532.904.294,00 

Sumber: Bapeda Kabupaten Banyuwangi 2021. 

Pada Tabel 1, disajikan data perolehan pajak Kabupaten Bayuwangi selama periode 

2019 s/d 2020. Berdasarkan data pada Tabel 1, maka dapat dikatakan bahwa telah terjadi 

fluktuasi data yang berupa penurunan yang terdapat pada beberapa sektor pendapatan 

pajak dari tahun-tahun periode pajak sebelumnya. Penurunan perolehan pajak ini bisa jadi 

diakibatkan oleh menurunnya produktifitas kerja para pegawai. Penurunan produktifitas 

dari ASN ini bisa jadi juga disebabkan karena adanya peraturan baru. Peraturan baru yang 

berlaku pada Bapeda Pemkab. Banyuwangi yaitu terkait dengan pemberian insentif yang 

diterima oleh ASN selama periode tahun 2019 sampai dengan 2020. Peraturan Bupati 

Banyuwangi ini sangat memberi dampak terhadap rendahnya motivasi pegawai untuk 

berprestasi. Fenomena menurunnya produktifitas dari pegawai ini bisa jadi terlihat pada 

menurunnya hasil perolehan pajak selama ini. Oleh karena itu penting memperhatikan 

motivasi dan kinerja pegawai dalam suatu organisasi agar kinerja terus meningkat. 

Peningkatan kinerja ini penting diperhatikan agar kinerja organisasi juga meningkat. Agar 

kinerja meningkat maka perlu adanya pengelolaan sumber daya manusia yang baik. 

Menurut (A. A. P. Mangkunegara, 2018), kinerja bisa diartikan sebagai keluaran yang 

dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi 

dalam waktu tertentu biaanya dalam periode satu tahun. Menurut (Azhad et al., 2015), 

kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugas-
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tugas yang dibebankan oleh pemimpinnya kepada pegawai tersebut atas dasar kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu yang dimiliki oleh para pegawai tersebut. 

Dengan persamaan yang sama bahwa kinerja bisa diartikan sebagai hasil kerja yang 

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan oleh perusahaan atau organisasi dimana pegawai itu 

bekerja. Dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam suatu organisasi bayak factor yang 

perlu mendapatkan perhatian. Beberapa factor yang perlu mendapatkan perhatian 

diantaranya: kepemimpinan yang dimiliki oleh organisasi, insentif kerja yang diberikan 

oleh organisasi dan motivasi kerja dari para pegawai.  

Menurut (Qomariah, 2020), kepemimpinan merupakan upaya seseorang dalam 

memberikan contoh atau keteladanan dalam suatu organisasi. (Sedarmayanti, 2017) 

menyatakan bahwa kepemimpinan dalam suatu organisasi itu bisa diartikan sebagai 

perilaku dan taktik yang berasal dari perpaduan antara falsafah, ketrampilan serta sifat 

dan sikap dari seorang pimpinan yang akan memberikan pengaruh terhadap bawahannya. 

Dari penegertian tersebut maka kepemimpinan dalam suatu badan ataupun organisasi 

merupakan taktik atau strategi yang digunakan oleh seseorang dalam upaya mengarahkan 

dan mempengaruhi serta memotivasi dan mengendalikan bawahan atau anak buah uantuk 

melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawab bawahan untuk mencapai tujuan yang 

telah direncanakan. Seorang pemimpin haruslah dapat memberikan contoh yang baik 

kepada bawahannya. Jika seorang pemimpin dapat memberikan contoh yang baik maka 

para bawahannya akan mencontoh perilaku pemimpin yang baik tersebut. Begitu pula 

seebaliknya jika pemimpin memberikan contoh yang jelek maka tidak menutup 

kemungkinan anak buahnya juga akan melakukan hal yang tidak baik. Dengan demikian 

bisa diambil suatu kesimpulan bahwa dalam organisasi yang memiliki pemimpin yang 

dapat memberikan contoh baik kepada anak buahnya biasanya kinerja karyawannya akan 

baik juga. Dengan demikian bisa dipastikan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

kepemimpinan dengan kinerja karyawan. Banyak penelitian yang membahas masalah 

hubungan kepemimpinan dengan kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Beberapa 

penelitian yang menghubungkan antara kepemimpinan dengan kinerja yang hasilnya 

positif dan berpengaruh yaitu dilakukan oleh : (Chandra et al., 2020), (Atikah & 

Qomariah, 2020) menyatakan bahwa kepemimpinan dapat berpengaruh terhadap kinerja 

karywan. Sedangkan penelitian dari pada (Qomariah, Hermawan, et al., 2020), (Sumiaty, 

2020), (Khan et al., 2021) hasilnya adalah bahwa kepemimpinan ternyata berdampak 

terhadap kinerja pegawai. Penelitian lain yang juga membahas masalah hubungan antara 

kepemimpinan dengan kinerja adalah yang dilakukan oleh (Ayuningtyas & Utami, 2019), 

(Paracha et al., 2012), (Wardani et al., 2017) yang hasilnya juga menyatakan bahwa 

kepemimpinan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Adapun penelitian daripada : 

(Qomariah, Warsi, et al., 2020), (Solikah et al., 2016), (Sya’roni et al., 2018), (Bentar et 

al., 2017) juga hasilnya positif dan terdapat pengaruh antara kepemimpinan dan kinerja. 

Penelitian (Belonio, 2012), (Novitasari et al., 2012), (Antoro, 2014), (Wiguna, 2015), 

(Zubaidah, 2016), (Priyanto, 2016), (Abusama et al., 2017), (Fadly, 2017), (Sapta & 

Sudja, 2018), (Raffie et al., 2018), (Priyono et al., 2018a), (Permana et al., 2019), 

(Hadiana & Maya Sari, 2019), (Angesty, 2019), (Listiani et al., 2020), (Sugiyatmi et al., 

2016), (Hafifi et al., 2018), (Dolphina, 2012), (Qomariah, Hermawan, et al., 2020), 

(Andriani et al., 2018), (Yuniarti & Suprianto, 2020), (Pancasila et al., 2020) hasilnya 

juga positif dan menyatakan bahwa kepemimpinan ada hubungan yang positif dengan 

kinerja. . Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh : (Sadariah, 2019), (Bahri et al., 

2018), (Qomariah, 2012) menyatakan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap 
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kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Berdasarkan teori tentang kepemimpinan dan 

kinerja maka hipotesis ketiga (H3) adalah: kepemimpinan dalam suatu organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

Insentif yang diberikan kepada karyawan merupakan suatu faktor pendorong bagi 

pegawai untuk bekerja lebih baik agar kinerja pegawai dapat meningkat (Handoko, 2010). 

Menurut (Sedarmayanti, 2011), insentif merupakan perangsang/pemicu yang ditawarkan 

kepada para karyawan untuk melaksanakan kerja sesuai atau lebih tinggi dari standar-

standar yang telah ditetapkan. (A. A. A. P. Mangkunegara, 2016) mengemukakan bahwa 

insentif adalah suatu bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang atas dasar 

kinerja yang tinggi dan juga merupakan rasa pengakuan dari pihak organisasi terhadap 

kinerja karyawan dan kontribusi terhadap organisasi. Pegawai yang giat dalam bekerja 

biasanya dapat menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu sesuai dengan yang 

diarahkan oleh pimpinan. Penelitian (Dwijayanthi & Dharmadiaksa, 2013), (Sundari & 

Rifai, 2020) menyatakan bahwa insentif berpengaruh terhadap kinerja. Selain itu 

penelitian (Alam & Sudianto, 2021), (Ermawaty & Nugraheni, 2015), (Akib et al., 2021), 

(Nelson et al., 2021), (Ivan & Rizal, 2022b), (Alhudhori et al., 2019) juga menyatakan 

bahwa insebtif kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai. Berdasarkan teori tentang 

insentif kerja dan kinerja maka hipotesis keempat (H4) adalah: insentif kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai dalam suatu organisasi atau perusahaan.  

Factor berikut yang dapat menignkatkan kinerja dalam suatu organisasi yaitu 

motivasi kerja pegawai. Meniurut (Mu’ah, 2002), motivasi merupakan suatu kunci dari 

organisasi yang sukses untuk menjaga kelangsungan pekerjaan dalam organisasi dengan 

cara dan bantuan yang kuat untuk bertahan hidup. Motivasi merupakan proses 

membangkitkan perilaku, mempertahankan kemajuan perilaku, dan menyalurkan 

perilaku tindakan yang spesifik, dengan demikian motif mendorong karyawan untuk 

bertindak (Sedarmayanti, 2017). Penelitian tentang hubungan motivasi dan kinerja sudah 

banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh : (Sujana, 2012), (Prakoso et al., 2014), 

(Vidianingtyas & Putri, 2014), (Ahmad et al., 2014), (Achmad, 2016), (Rina & Perdana, 

2017), (Anggrainy et al., 2017), (Afriadie et al., 2017), ((Kahpi et al., 2017), Rahim et al., 

2017), (Gala et al., 2017), (Basalamah, 2017), (Hidayah & Tobing, 2018), (Indarti, 2018), 

(R. A. Kurniawan et al., 2019), (Soebyakto et al., 2019), (Utomo et al., 2019), (Parashakti 

et al., 2020), (Wijianto et al., 2020), (Sari et al., 2020), (Hardianto et al., 2020), (Istanti et 

al., 2020), (Marlinda et al., 2021), (Kurniawati & Tobing, 2019), (Riyadi, 2020), (Koni, 

2018), (Ariono, 2017), (Komaling et al., 2016), (Hanafi & Abadi, 2018), (Firdaus et al., 

2017), (Sumowo, 2017), (Hermawan, 2015), (Ermawaty & Nugraheni, 2015), (Atikah & 

Qomariah, 2020), (Qomariah et al., 2021), (Qomariah, Hermawan, et al., 2020), (Ingsih 

et al., 2021), (Sari et al., 2020), (Syaharudin et al., 2022), (Nilasari & Nisfiannoor, 2021), 

(Qomariah et al., 2022), (Priyono et al., 2018b), (Tahiri et al., 2022), (Qomariah, Warsi, 

et al., 2020), (M. A. Kurniawan et al., 2021), (Setiawan & Qomariah, 2022) menyatakan 

bahwa motivasi dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam sebuah oraganisasi. 

Sedangkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja antara lain dilakukan oleh : (Rantesalu et al., 2017), (Julianry et al., 2017), (Adha 

et al., 2019), (Changgriawan, 2017), (Hendrawijaya et al., 2019), (Brahmasari & 

Suprayetno, 2008). Berdasarkan teori yang membahas masalah maotivasi dan kinerja 

maka hipotesis kelima (H5) yaitu: motivasi kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai 

dalam organisasi.  

Dalam suatu organisasi dorongan untuk bekerja lebih giat penting mendapatkan 

perhatian yang serius dari pimpinan organisasi. Dorongan itu berarti motivasi kerja 
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daripada pegawainya. Beberapa factor yang dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai 

antara lain: kepemimpinan dalam organisasi dan insentif yang diterima pegawai.  

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai ciri-ciri individual, kebiasaan, cara 

mempengaruhi orang lain, kedudukan dalam organisasi dan persepsi mengenai pengaruh 

yang sah. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain untuk 

mencapai tujuan dengan antusias dalam suatu organisasi (Soetjipto, 2008). 

Kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai proses mempengaruhi atau memberi contoh 

kepada pengikut-pengikutnya lewat proses komunikasi dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi (Rivai & Mulyadi, 2012). Kepemimpinan dalam suatu organisasi harus dapat 

memberikan suri tauladan yang baik kepada anak buanhnya, karena anak buah yang 

dilihat dan di contoh adalah pemimpinnya. Oleh karena itu secara teori, jika pemimpin 

baik maka motivasi bekerja dari anak buahnya juga akan baik. Penelitian yang dilakukan 

oleh beberapa penbeliti yaitu : (Iman & Lestari, 2019), (Siagian, 2018), (Demirhan et al., 

2020), (Sappe et al., 2016), (Fonseca & Costa, 2020), (Khaliq et al., 2021), (Razali & 

Putra, 2015), (Bonaparte do Rêgo et al., 2017), (Pradana, 2015), (Timori Kansaki et al., 

2021), (Harahap & Khair, 2020), (Afrizal, 2016) menghasilkan bahwa kepemimpinan 

yang dapat memberikan contoh akan dapat meningkatkan motivasi para pegawainya. 

Dengan demikian maka berdasarkan teori kepemimpinan dan motivasi kerja hipotesis 

pertama (H1) adalah: kepemimpinan dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai.  

Insentif kerja merupakan imbalan yang diterima oleh pegawai karena melakukan 

tugasnya dengan tepat waktu dan sesuai dengan SOP (Umar, 2005). Organisasi yang 

selalu memberikan insentif bagi pegawainya jika dapat melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan yang sudah direncanakan baisanya akan menambah motivasi bekerja yang lebih 

giat lagi. Beberapa peneliti sudah melakukan pnelitian tentang hubungan antara insentif 

dan motivasi kerja antara lain: (Alhudhori et al., 2019), (Panambunan et al., 2018), 

(Utarindasari & Silitonga, 2021), (Pudjiastuti et al., 2022), (Kusuma et al., 2015), 

(Grahayudha et al., 2014), (Ivan & Rizal, 2022a), (Yogaswara et al., 2014) yang hasilnya 

yaitu bahwa insentif yang diberikan kepada pegawai dapat meningkatkan motivasi kerja 

semakin baik. Dengan demikian maka hipotesis kedua (H2) yaitu insentif kerja dapat 

berpengaruh terhadap motivasi kerja.  

Berdasarkan penjelasan terkait dengan fenomena yang terjadi pada pegawai yang 

bertugas pada Badan Pendapatan Daerah Banyuwangi dan terdapatnya hasil penelitian 

yang masih kontroversi antara peneliti yang satu dengan yang lainnya terkait dengan tema 

penelitian yang membahas masalah kepeimpinan, insentif kerja yang dikaitkan dengan 

motivasi dan kinerja, maka tujuan daripada penelitian ini yaitu untuk menguji dan 

menganalisis kembali pengaruh kepemimpinan dan insentif terhadap motivasi yang 

dimiliki pekerja terhadap kinerja pegawai pada Bapeda Pemkab. Banyuwangi. Kerangka 

konseptual dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1.  

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1: Kerangka Konseptual Penelitian 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dalam memecahkan masalahnya menggunakan metode kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, yang menggunakan populasi atau sampel tertentu. 

Penelitian ini menggunakan populasi pegawai yang bekerja pada Badan Pendapatan 

Daerah Kabupaten Banyuwangi yang berjumlah 101(serratus sepuluh) dan sekaligus 

dijadikan sampel. Dengan demikian sampelnya adalah sampel jenuh. Analisis statistic 

diskriptif dilakukan untuk medeskripsikan kondisi responden yang digubnakan daam 

penelitian terkait dengan tingkat pendidikan dan usia responden. Alat ukur menggunakan 

kuisioner yang nantinya akan di uji dengan uji validitas dan uji reliabilitas data. Untuk 

menjawab hipotesis dalam penelitian ini maka analisis yng digunakan yaitu analisis SEM 

dengan software Smart PLS versi 3.0. dengan model persamaan struktural.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Untuk analisis deskriptif dari responden berdasarkan tingkat pendidikan terbagi 

dalam 4 kelompok yaitu yang terdiri atas tingkat SMP, SMA/SMK, Diploma dan Sarjana. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh karakteristik responden 

berdasarkan tingkat pendidikan responden (101 responden) bahwa responden yang paling 

banyak atau mayoritas yang menjadi Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Banyuwangi adalah responden yang berpendidikan S1 (53%), sedangkan responden yang 

paling sedikit adalah responden yang berpendidikan SMP (2%), SMA/SMK (40%), dan 

D3 (5%). 

Berdasarkan usia responden, maka responden dalam penelitian ini terbagi menjadi 

empat (4) kelompok dari 101 responden, yang terdiri atas usia 20– 30 tahun, 31 – 40 

tahun, 41 – 50 tahun dan di atas 51 - 60 tahun. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 

karakteristik responden berdasarkan usia responden yaitu responden yang paling banyak 

adalah responden yang berusia diantara 20 s.d. 30 tahun sejumlah 29 (29%), sedangkan 

responden yang berusia diantara 31 s.d. 40 tahun sejumlah 28 (28%), responden dengan 

usia antara 41 s.d. 50 tahun berjumlah 21 (21%) dan responden denga usia antara 51 s.d. 

60 tahun berjumlah 23 (23%). 
 

Hasil Uji Alat Ukur Penelitian 

Alat ukur penelitian yang berupa kuisioner di uji dengan uji validitas dan uji 

relibilitas data. Pengujian validitas data menggunakan convergent validity yang 

merupakan suatu kriteria dalam pengukuran validitas indikator yang bersifat refleksif. 

Indicator dari uji validitas dikatakan valid, jika koefisien outer loading diantara 0,60 – 

0,70. Hasil uji validitas dengan nilai outer loading disajikan pada Tabel 2.  
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Table 2. Nilai Outer Loading Untuk Uji Validitas Data 

Informasi 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

X1.1 0,8260 0,8260 0,0320 25,481 0,000 

X1.2 0,8720 0,8710 0,0180 48,195 0,000 

X1.3 0,7580 0,7570 0,0480 15,711 0,000 

X1.4 0,7390 0,7340 0,0510 14,496 0,000 

X1.5 0,7680 0,7680 0,0370 20,700 0,000 

X1.6 0,8670 0,8680 0,0140 59,836 0,000 

X2.1 0,7130 0,7090 0,0670 10,674 0,000 

X2.2 0,7680 0,7690 0,0410 18,737 0,000 

X2.3 0,7570 0,7530 0,0500 15,181 0,000 

X2.4 0,7680 0,7690 0,041 18,537 0,000 

Z1.1 0,8040 0,8030 0,0470 17,002 0,000 

Z1.2 0,9170 0,9160 0,0190 48,754 0,000 

Z1.3 0,7460 0,7490 0,0550 13,452 0,000 

Z1.4 0,7850 0,7830 0,0510 15,328 0,000 

Z1.5 0,9190 0,9190 0,0190 48,513 0,000 

Y1.1 0,8430 0,8440 0,0240 34,790 0,000 

Y1.2 0,7190 0,7180 0,0480 14,960 0,000 

Y1.3 0,8260 0,8280 0,0230 36,207 0,000 

Y1.4 0,9190 0,9200 0,0150 60,206 0,000 

Y1.5 0,7780 0,7790 0,0340 22,583 0,000 

Hasil analisis statistic penelitian dengan menggunakan analisis SEM dengan 

software Smart PLS versi 3.0 yang disajikan pada Tabel 2 menghasilkan data yang 

hasilnya adalah nilai pada cross-loadings factor angkanya semua diatas 0.5 dengan nilai 

p besarnya dibawah nilai atau angka 0.001. 

Hal ini menunjukkan bahwa uji validitas konvergen telah terpenuhi dalam 

penelitian ini. Untuk uji reliablitas data digunakan indicator composite reliability dan 

cronbach alpha. Jika nilai kehandalan komposit atau composite reliability dan alpha 

Cronbach atau cronbach alpha memiliki nilai lebih besar dari angka 0,70 maka alat ukur 

dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan statistic untuk uji reliabilitas dengan indicator 

composite reliability dan cronbach alpha disajikan pada Tabel 3. Pada Tabel 3, diperoleh 

nilai nilai kehandalan komposit atau composite reliability dan alpha cronbach atau 

cronbach alpha seluruh konstruk telah menunjukkan nilai lebih besar dari angka 0.70. 

Dengan demikian alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat 

reliabel berdasarkan kriteria composite reliability. 

Table 3. Nilai Uji Reliabilitas Data Penelitian 
 Alfa Cronbah Kehandalan Komposit 

Kepemimpinan (X1) 0,8920 0,9180 

Insentif Kerja Pegawai (X2) 0,7480 0,8390 

Motivasi Kerja Pegawai ( Z) 0,8910 0,9210 

Kinerja Pegawai (Y) 0,8770 0,9110 

 

Hasil Analisis Inner Model 

Dalam penelitian ini analisis inner model dengan model struktural untuk 

memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. Dalam analisis inner model ini 

digunakan boothstrapping, parameter uji T-Statistic . Penggunaan boothstrapping, 
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parameter uji T-Statistic ini bertujuan untuk memprediksi adanya hubungan kausalitas 

antar variable yang digunakan dalam penelitian. hasil uji signifikansi (broothstrapping) 

dalam penelitian ini setelah diadakan perhitungan disajikan pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 
 

 

Gambar 2. Hasil Analisis Inner Model 

 

Perhitungan Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis 

 Sebagaimana yang sudah dijabarkan dari awal bahwa tujuan daripada penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung variable bebeas 

terhadap variable terikat. Adapun variable bebasnya yaitu kepemimpinan (X1) dan 

insentive kerja (X2). Sedangkan variable perantara yaitu motivasi kerja karyawan (Z), 

serta variable bebasnya yaitu kinerja pegawai (Y). Nilai koefisien jalur pengaruh 

langsung disajikan pada Tabel 4, sedangkan jalur pengaruh tidak langsung disajikan pada 

Tabel 5.  

Table 4. Nilai Daripada Koefisien Pengaruh Langsung 

Keterangan Original Sample (O) Nilai p 

 Kepemimpinan/X1 -> Kinerja Pegawai/Y 0,3930 0,0000 

 Kepemimpinan/X1 -> Motivasi Kerja/ Z 0,6380 0,0000 

Insentive Kerja/X2 -> Kinerja Pegawai /Y 0,1970 0,0200 

Insentive Kerja /X2 -> Motivasi Kerja/Z 0,1010 0,4420 

Motivasi Kerja/Z -> Kinerja Pegawai/Y 0,3980 0,0000 

 

Tabel 5. Nilai Daripada Koefisien Jalur Pengaruh Yang Tidak Langsung 

  Sampel Asli (O) P Values 

Insentive Kerja/X2 -> Motivasi Kerja/Z)-> Kinerja Pegawai/Y 0,0400 0,4690 

Kepemimpinan/X1 -> Motivasi Kerja/Z -> Kinerja Pegawai/Y 0,2540 0,0000 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja  

Hasil analisis statistic menunjukkan bahwa nilai koefisien untuk variable 

kepemimpinan yaitu sebesar 0.638 dengan p-value 0.000 lebih kecil dari nilai 0.05. dari 

hasil ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi kerja diterima atau H0 ditolak. 

Dengan hasil yang seperti ini maka perlu bagi pimpinan yang ada pada Badan Pendapatan 
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Daerah Kabupaten Banyuwangi untuk terus meningkatkan kepemimpinan yang baik yang 

dapat dicontoh oleh bawahannya karena sudah terbukti dapat meningkatkan motivasi 

kerja bagi pegawai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Bonaparte do Rêgo et al., 

2017), (Pradana, 2015), (Timori Kansaki et al., 2021), (Harahap & Khair, 2020), (Afrizal, 

2016) yang menyatakan bahwa kepemimpinan dapat meningkatkan motivasi kerja.  

 

Pengaruh Insentif Kerja Terhadap Motivasi Kerja 

Hasil uji dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai signifikansiuntuk variable 

insentif kerja besarnya p-value sebesar 0,442 > 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis kedua 

(H2) yang ,menyatakan bahwa insentive kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja 

ditolah atau H0 diterima. Dengan demikian insentif kerja tidak berpengaruh pada 

motivasi kerja pada pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Dengan 

melihat hasil yang seperti ini maka pimpinan yang ada pada Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Banyuwangi perlu menelusuri mengapa insentif kerja yang diberikan pada 

pegawai ternyata tidak meningkatkan motivasi kerja. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Alhudhori et al., 2019), (Panambunan et al., 2018), 

(Utarindasari & Silitonga, 2021), (Pudjiastuti et al., 2022), (Kusuma et al., 2015), 

(Grahayudha et al., 2014), (Ivan & Rizal, 2022a), (Yogaswara et al., 2014) yang hasilnya 

bahwa insentid kerja dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai.  

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil analisis statistic menunjukkan bahwa nilai koefisien untuk variable 

kepemimpinan yang dikaitkan dengan kinerja yaitu sebesar 0.393 dengan p-value 0.000 

lebih kecil dari nilai 0.05. Dari hasil ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa hipotesis 

ketiga (H3) yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai diterima atau H0 ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan dapat 

meningkatkan kinerja pada Bapeda Pemkab Banyuwangi. Nilai koefisien daripada 

variable kepemimpinan adalah angka sebesar 0.393, yang memiliki makna bahwa jika 

kepemimpinan pada Bapeda dimaksimalkan maka akan dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Qomariah, Warsi, et al., 2020), 

(Andriani et al., 2018), (Yuniarti & Suprianto, 2020), (Pancasila et al., 2020), (Paracha et 

al., 2012), (Wardani et al., 2017), yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai.  

 

Pengaruh Insentif Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil perhitungan dengan analisis statistic menghasilkan angka koefisien daripada 

variable insentif yaitu sebesar 0.197 dengan nilai p sebesar 0,020 yang lebih besar 

daripada < 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa insentif 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Banyuwangi diterima (H4 diterima) dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil ini maka dapat 

disimpulkan bahwa insentif yang diberikan kepada pegawai pada Badan Pendapatan 

Daerah Kabupaten Banyuwangi dapat mengkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Dwijayanthi & Dharmadiaksa, 2013), (Sundari & Rifai, 2020), (Alam 

& Sudianto, 2021), (Ermawaty & Nugraheni, 2015), (Akib et al., 2021), (Nelson et al., 

2021), (Ivan & Rizal, 2022b), (Alhudhori et al., 2019), yang menyatakan bahwa insentif 

kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  
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Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian yang sudah dianalisis dengan alat statistic menghasilkan koefisien 

daripada variable motivasi kerja pegawai sebesar 0.389 dengan nilai p sebesar 0,000 dan 

lebih besar 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa morivasi daripada 

pekerja berpengaruh terhadap kinerja diterima (H5 diterima) dan H0 ditolak. Berdasarkan 

hasil ini maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa motivasi kerja daripada pegawai 

dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Banyuwangi. Penelitian ini didukung oleh peelitian yang dilakukan oleh (Parashakti et 

al., 2020), (Wijianto et al., 2020), (Sari et al., 2020), (Hardianto et al., 2020), (Istanti et 

al., 2020), (Marlinda et al., 2021), (Kurniawati & Tobing, 2019), (Riyadi, 2020), (Koni, 

2018), (Ariono, 2017), (Komaling et al., 2016), (Hanafi & Abadi, 2018), (Firdaus et al., 

2017), (Sumowo, 2017), (Hermawan, 2015), yang menyatakan bahwa motivasi dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan perhitungan statistic serta melihat dari fenomena yang terjadi 

pada Badan Pendapatan Daerah banyuwangi serta hasil penelitian terdahulu yang masih 

inkonsistensi maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah yang pertama yaitu 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi daripada pegawai. Dengan 

demikian wajib bagi pimpinan pada Bapeda Pemkab. Banyuwangi untuk terus 

memberikan ketauladanan yang baik agar para pegawai terus termotivasi untuk bekerja 

dengan baik. Kesimpulan yang kedua yaitu bahwa insentif kerja tidak berpengaruh 

terhadap motivasi kerja. Hal ini berarti motivasi kerja pegawai pada Badan Pendapatan 

Daerah Kabupaten Banyuwangi sudah baik sehingga tidak perlu lagi didorong dengan 

insentif kerja. Kesimpulan yang ketiga yaitu bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja. Oleh karena itu perlu adanya pengoptimalan kepemimpinan pada Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi secara nyata agar dapat meningkatkan 

kinerja daripada pegawai yang bekerja. Kesimpulan yang keempat yaitu variable insentif 

yang diterima pegawai dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Bapeda Pemkab. 

Banyuwangi. Oleh karena itu pemberian insentif ini perlu dipertahankan agar pegawai 

bekerja dengan giat dan kinerjanya dapat meningkat. Kesimpulan yang kelima yaitu 

bahwa motivasi daripada karyawan mempunyai dampak terhadap kinerja pegawai pada 

Bapeda Pemkab Banyuwangi. Oleh karena itu penting bagi Bapeda Pemkab Banyuwangi 

untuk selalu memberikan dorongan agar kinerja pegawai dapat meningkat sesuai dengan 

tujuan organisasi.  

Saran yang dapat diberikan setelah melihat hasil penelitian yang ada pada 

kesimpulan yaitu yang pertama bagi pengembangan ilmu pengetahuan maka sebaiknya 

menggali potensi yang dimiliki pegawai agar terus meningkatkan kinerjanya. Saran yang 

kedua yaitu bagi penelitian berikutnya hendaknya dapat menambah variable baru seperti 

budaya kerja dan pengalaman berbagi dan variable lain yang sekiranya dapat 

meningkatkan kinerja pads Bapeda Pemkab Banyuwangi. Saran yang ketiga yaitu bagi 

Bapeda Pemkab Banyuwangi, semoga hasil daripada penelitian dapat digunakan sebagai 

upaya uuntuk terus berkinerja dengan baik sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat 

yang tinggal di Kabupaten Banyuwangi.  
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